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Abstrak

Penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa, kevalidan, kepraktisan, keefektifan media
pembelajaran PARAKAN (papan rantai makanan) pada pembelajaran ipas materi ekosistem kelas V SD
Negeri 107402 Saentis. Fokus solusi dari penelitian ini penggunaan media pembelajaran PARAKAN (papan
rantai makanan) tidak hanya berfungsi sebagai alat visual, tetapi juga sebagai alat yang kuat untuk
mendukung pembelajaran aktif, fleksibel, dan kolaboratif dalam konteks pendidikan ekologi dan lingkungan
Penelitian ini menggunakan Research and Development dengan transformasi desain ADDIE yaitu, analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian ini terdiri dari ahli materi, ahli media,
respon guru dan siswa kelas V sedangakan objeknya penelitian ini adalah Pengembangan Media
Pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) Pada Pembelajaran Tematik Tema Ekosistem di Kelas
V SD. Penelitian ini dilaksanakan Penelitian ini dilaksanakan di SDN 107402 Saentis, Kecamatan Percut
Sei Tuan Kabupaten Deki Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian ini berdasarkan data angket ahli materi sebesar 92%. Ahli
media pembelajaran sebesar 77,3%. Skor tersebut menyatakan bahwa Media pembelajaran PARAKAN yang
dikembangkan sudah “Sangat Layak”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh pendidik untuk mengetahui
respon pendidik tentang media PARAKANdidapat dengan skor 91,4% dan dinyatakan bahwa media
PARAKAN “Sangat Layak”. Hasil uji keefektifan mendapatlan skor sebelum menggunakan media 73,4%
dan sesudah menggunakan media mendapatkan skor 80,8% dengan kategori “Sangat Efektif”. Dan hasil
respon siswa terhadap Media PARAKAN mendapatkan skor 96,6% dengan kategori “Sangat Layak™. Pada
hasil tersebut juga dapat dinyatakan bahwa siswa tertarik terhadap PARAKAN dari ketertarikan siswa maka
dapat diperoleh hasil belajar yang signifikan dengan capaian pembelajaran. Jadi media pembelajaran
PARAKAN (papan rantai makanan) pada pembelajaran ipas materi ekosistem kelas V SD Negeri 107402
Saentis mencapai kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif.

Abstract

The aim of this research is to determine student responses, validity, practicality, effectiveness of PARAKAN
learning media (food chain boards) in learning ipas ecosystem material grade V SD Negeri 107402 Saentis.
The solution focus of this research is the use of PARAKAN learning media (food chain boards) not only
functions as a visual tool, but also as a powerful tool to support active, flexible, and collaborative learning
in the context of ecological and environmental education. This research uses Research and Development
with ADDIE design transformation, namely, analysis, design, development, implementation and evaluation.
The subjects of this research consisted of material experts, media experts, teacher responses and class V
students, while the object of this research was the development of PARAKAN Learning Media (Food Chain
Board) in Thematic Learning on Ecosystem Themes in Class V of Elementary School. This research was
carried out. This research was carried out at SDN 107402 Saentis, Percut Sei Tuan District, Deki Serdang
Regency, North Sumatra Province. This research was carried out in the even semester of the 2024/2025
academic year. The results of this research are based on material expert questionnaire data of 92%.
Learning media experts are 77.3%. This score states that the PARAKAN learning media developed is "Very
Appropriate”. The results of research conducted by educators to determine educators' responses to
PARAKAN media were obtained with a score of 91.4% and it was stated that PARAKAN media was "Very
Appropriate". The effectiveness test results obtained a score before using the media of 73.4% and after using
the media a score of 80.8% in the "Very Effective" category. And the results of student responses to
PARAKAN Media received a score of 96.6% in the "Very Decent" category. From these results it can also
be stated that students are interested in PARAKAN. Based on student interest, significant learning outcomes
can be obtained with learning outcomes. So the learning media PARAKAN (food chain board) in learning
ipas ecosystem material class V SD Negeri 107402 Saentis reaches very valid, very practical and very
effective criteria.
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PENDAHULUAN

Sekolah Dasar di Indonesia adalah tahap awal mengetahui materi pelajaran yang ilmunya di dapat dari
sekolah dasar dan merupakan lembaga pendidikan formal pada tingkatan awal yang memfasilitasi semua
kebutuhan siswa baik itu pembentukkan karakter dan menamkan konsep materi pelajaran. Fasilitas yang
diberikan kepada peserta didik salah satunya adalah buku teks. Buku teks tidak bisa dipisahkan dari dunia
pendidikan karena buku teks sangat berpengaruh dalam pembelajaran, karena buku teks menjadi penunjang
baik untuk guru dan peserta didik sebagai bahan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Salah satu upaya
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan mengimplementasikan kurikulum
merdeka yaitu segala sesuatu yang diberikan kepada anak didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka
mencapai tujuan dan mengandung bahan pelajaran yang jelas.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang dikeluarkan pemerintah Indonesia sebagai bentuk
inisiatif dalam mengembangkan kurikulum yang lebih mandiri dan kontekstual bagi para peserta didik di
seluruh Indonesia. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan kurikulum yang lebih relevan dengan
kebutuhan peserta didik dan memberikan kebebasan bagi guru untuk mengembangkan materi pembelajaran
yang lebih menarik dan bermakna.

Menurut Ningrum (2022:166-177) Kurikulum Merdeka lebih mengutamakan sikap kreatif dan
menyenangkan dengan memupuk berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Berbeda
dengan Kurikulum 2013 yang ditujukan untuk pengembangan keterampilan tidak hanya pada bidang kognitif,
tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotor harus dikembangkan secara komprehensif. Dalam
implementasinya, kurikulum Merdeka memerlukan peran aktif dari para guru dalam menyusun, merancang,
dan mengimplementasikan kurikulum tersebut saat proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, kesiapan
perencanaan guru sangat penting dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Sebaik apapun kurikulum
dibuat, jika guru tidak memiliki kemampuan atau kualifikasi yang baik maka kurikulum tidak akan berjalan
dengan baik.

Dalam proses pembelajaran ada dua konsep yang amat penting yaitu metode mengajar dan media
pembelajaran. Kedua konsep tersebut saling berkaitan dan berpengaruh dalam pembelajaran, pemilihan salah
satu media dalam pembelajaran, seperti tujuan, jenis tugas, dan respon yang diharapkan pembelajaran, setelah
pembelajaran berlangsung dan konteks pembelajaran termasuk Kkarakteristik pembelajaran. Melalui
penggunaan media pembelajaran diharapkan menciptakan kualitas pembelajaran yang baik, lebik bermakna,
lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran maka tujuan
pembelajaran akan mudah tercapai. Dalam proses pembelajaran diharapkan agar dapat mengerti pada mata
pembelajaran dan meningkatkan belajar peserta didik.

Media merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung kegiatan pembelajaran
yang dirancang sesuai dengan tuntutan kurikulum, karakteristik sarana serta kebutuhan pemecahan masalah
belajar. Proses pembelajaran yang baik hendaklah terjadi komunikasi dua arah, dimana dalam hal ini guru
harus menciptakan kegiatan belajar dengan melibatkan peserta didik. Selain itu guru juga harus membantu
peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Melalui penggunaan media yang akan menciptakan
kualitas pembelajaran yang baik, lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan agar siswa dapat mempelajari
dan memahami materi pelajaran tematik dengan baik dan lebih bermakna diperlukan suatu model pembelajaran
yang meninkatkan keterampilan siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 107402 Saentis, peneliti menemukan
permasalahan terkait penggunaan media pembelajaran. Observasi dilakukan di kelas V pada saat peserta didik
belajar pada mata pelajaran tematik tema ekosistem. Dimana media ini masih kurang menarik perhatian dan
memberikan stimulus kepada siswa. Padahal media pembelajaran hal yang sangat penting sebagai alat
komunikasi antara guru dan siswa. Salah satu muatan pelajaran di sekolah dasar yang memerlukan media
dalam menyampaikan materi yaitu pada mata pelajaran IPAS dalam materi pokok tentang rantai makanan pada
suatu ekosistem yang memang dianggap sulit oleh siswa. Dalam hal ini kebanyakan siswa masih bingung
dalam mengurutkan rantai makanan dalam perjalanan memakan dan dimakan dengan urutan tertentu antar
makhluk hidup. Oleh sebab itu sangat diperlukan media pembelajaran supaya siswa memahami materi rantai
makanan tersebut, akan tetapi salah satu faktor yang menghambat pendidik tidak membuat media pembelajaran
adalah karena waktu untuk membuat media pembelajaran tidak terjangkau, karena pendidik terlalu sibuk
sehingga tidak sempat untuk membuat media atau alat peraga saat pembelajaran dikelas

Keunggulan dari Media Papan Rantai Makanan ini yaitu siswa menjadi lebih mudah untuk memahami
materi rantai makanan, karna melihat masih banyak siswa yang kurang paham terhadap materi rantai makanan
oleh sebab itu penggunaan media ini sangat-sangat membantu siswa untuk lebih mudah dalam memahami
materi dengan dibarengi Media Parakan (Papan Rantai Makanan) ini. Dengan begitu pendidik tidak kewalahan
menjelaskan berulang kali materi tersebut kepada siswa karna sudah jelas kita paparkan di depan menggunakan

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 2 Tahun 2025 1040


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 — 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-1SSN: 2775 — 9482

media langsung, jadinya tidak ada bayangan-bayangan iswa terhadap materi yang disampaikan karna mereka
sudah melihat langsung materi yang diajarkan dengan berbantuan media pembelajaran, oleh karena itu media
ini lebih mempermudah pendidik dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran di kelas.

METODE

Berdasarkan masalah dan tujuam yang dirumuskan maka metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Research and Development atau biasa disebut dengan metode penelitian dan
pengembangan. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini untuk mengembangkan media parakan (papan
rantai makanan) dengan transformasi desain ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu: analysis (analisis),
design (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi) dan evalution (evaluasi).

HASIL DAN PEMBHASAN

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu sebuah media pembelajaran PARAKAN (Papan
Rantai Makanan). Prosedur ADDIE yang digunakan sampai pada tahap ke-lima yaitu Evaluasi (evaluation).
Berikut merupakan hasil pembahasannya:

Uji Kelayakan/Kevalidan Media Pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan)

Pada tahap ini peneliti melakukan uji kelayakan/kevalidan PARAKAN (Papan Rantai Makanan), hasil
penilaian yang dilakukan oleh dua ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. Ahli materi mendapatkan
skor kevalidan sebesar 92. Skor tersebut menyatakan bahwa materi dalam PARAKAN (Papan Rantai
Makanan) yang dikembangkan “Sangat Layak” untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan
ahli media medapatkan skor kevalidan sebesar 64. Skor tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran
PARAKAN (Papan Rantai Makanan) pada materi Ekosistem dikembangkan “Layak” tetapi mendapatkan
catatan revisi. Setelah peneliti melakukan revisi maka mendapatkan skor kevalidan sebesar 77,33. Skor
tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) yang dikembangkan
“Layak” untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Uji Kepraktisan Media Pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan)

Pada tahap ini peneliti melakukan uji kelayakan/kevalidan PARAKAN (Papan Rantai Makanan), hasil
penilaian yang dilakukan oleh pendidik untuk mengetahui respon pendidik tentang media pembelajaran
PARAKAN (Papan Rantai Makanan). Skor kevalidan didapatkan sebesar 91,4. Skor tersebut menyatakan
bahwa media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) dikembangkan “Sangat Layak” untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran tanpa adanya revisi.

Uji Keefektifan Media Pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan)

Pada tahap ini peneliti melakukan uji keefektifan PARAKAN (Papan Rantai Makanan), memiliki tujuan
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran PARAKAN
(Papan Rantai Makanan) yang dikembangkan. Uji coba dilakukan pada siswa kelas V SD yang berjumlah 25
siswa. Pada tes tesebut menghasilkan hasil sebelum menggunakan media mendapatkan skor 73,4 sedangkan
sesudah menggunakan media mendapatkan skor 80,8 hal ini berarti terjadi peningkatan yang cukup signifikan
pada hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) yang
dikembangkan. Hasil tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan)
yang dikembangkan Sangat Layak atau Sangat Efektif digunakan pada proses pembelajaran.

Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan)

Pada tahap ini peneliti melakukan telaah respon siswa PARAKAN (Papan Rantai Makanan), Para siswa
memberikan penilain, komentar dan saran mengenai media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai
Makanan) yang dikembangkan. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VV SD yang berjumlah 24 siswa dan
terbagi atas 6 kelompok belajar, 1 kelompok belajar terdiri dari 4 siswa. Dari hasil tersebut didapatkan skor
sebesar 96,6. Dari skor tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai
Makanan) dikembangkan “Sangat Layak” digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada hasil tersebut juga
dapat dinyatakan bahwa siswa tertarik terhadap PARAKAN (Papan Rantai Makanan), dari ketertarikan siswa
maka dapat diperoleh hasil belajar yang signifikan dengan capaian pembelajaran.

KESIMPULAN

Media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) pada materi Ekosistem yang dikembangkan
berisi pelajaran IPAS dinyatakan layak/valid. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil analisis data angket
ahli materi sebesar 92. Ahli media pembelajaran sebesar 77,3. Skor tersebut menyatakan bahwa Media
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pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) yang dikembangkan sudah “Sangat Layak” untuk
digunakan pada proses pembelajaran. Media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) pada materi
Ekosistem yang dikembangkan berisi pelajaran IPAS dinyatakan praktis digunakan. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan hasil analisis data angket respon pendidik sebesar 91,4. Skor tersebut menyatakan bahwa Media
pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) yang dikembangkan sudah “Sangat Layak” untuk
digunakan pada proses pembelajaran. Media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) pada materi
Ekosistem yang dikembangkan berisi pelajaran IPAS dinyatakan efektif digunakan. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan hasil analisis data nilai sebelum menggunakan Media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai
Makanan) sebesar dan nilai sesudah menggunakan Media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan)
sebesar. Skor tersebut menyatakan bahwa terdapat peningkatan nilai hasil besar siswa kelas V SD setelah
menggunakan Media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan). Respon siswa kelas V SD terhadap
Media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) memperoleh skor sebesar 96,6 dengan kategori
“Sangat Layak” dan siswa tertarik dengan media pembelajaran PARAKAN (Papan Rantai Makanan) sehingga
hasil belajar siswa meningkat.
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